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BAB III 

PROFIL PONDOK PESANTREN DARUL HUDA 

A. Sejarah Singkat Berdiri Pondok Pesantren Darul Huda 

 Pondok Pesantren Darul Huda berlokasi di Jl. Hidayatullah No. 1 Rt. 16 desa 

Damit Kec. Batu Ampar Kab. Tanah Laut Provinsi Kalimantan Selatan. Dalam ranah 

pendidikan islam yang ada di kalimantan Selatan, Pesantren ini tergolong cukup muda, 

namun aktivitas kegiatan pesantren telah berlangsung sejak tahun 1997, dan secara 

resmi para santri dan santriwati mendiami Pondok Pesantren sejak sekitar tahun 2005. 

Asal mulanya berdiri Pondok Pesantren Darul Huda yaitu atas saran yang diberikan 

oleh guru dari KH. Abah Imron Wahyudi agar senantiasa merantau ke Kalimantan 

Selatan untuk mendirikan tempat pendidikan Agama berupa Pondok Pesantren Darul 

Huda pada tahun 1994, tepatnya ketika KH.Abah Imron wahyudi telah selesai 

mengabdikan masa baktinya di Pondok Pesantren Mayak Darul Huda Ponorogo.1  

 Sebelum Pondok Pesantren Darul Huda resmi berdiri, KH. Abah Imron 

Wahyudi senantiasa belajar dari satu tempat majelis ke majelis yang lain yang ada di 

sekitar Kec. Batu Ampar, dan pada masa merintis Pondok Pesantren Darul Huda 

antusias dari warga sangat minim untuk menyekolahkan anaknya atau mengikuti 

pengajian rutinan yang dibawakan oleh Ibu Nyai Hj. Husnul Khotimah (istri dari KH. 

Imron Wahyudi). Namun dengan berjalannya waktu semua itu berubah, sedikit demi 

 
  1 KH Imron Wahyudi (Pimpinan Pondok Pesantren Darul Huda), diwawancarai oleh penulis, 

Tanah Laut, 2022. 
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sedikit santri dan santriwatinya mulai mengikuti pembelajaran Al-Qur’an bi al-ghaib. 

Selain bimbingan untuk para santri dan santriwati, KH. Imron Wahyudi dan Bunyai 

Hj. Husnul Khotimah juga menyempatkan untuk berbagi dan membimbing masyarakat 

Desa Damit Kec. Batu Ampar yang kebanyakan adalah orang pendatang atau 

transmigrasi dari luar pulau Kalimantan Selatan. Maka dari hasil wawancara tersebut 

penulis senantiasa memaparkan hasil wawancara dengan KH. Imron Wahyudi 

(pimpinan pondok pesantren Darul Huda) mengenai perjalanan dari awal berdirinya 

Pondok Pesantren Darul Huda yang memiliki metode dan budaya tahfiz serta 

pembelajaran Al-Qur’an berupa basis budaya lokal (budaya Jawa).  

B. Kondisi Sosiologis Pondok Pesantren Darul Huda 

Pondok Pesantren Darul Huda terletak Lokasi dalam penelitian ini terletak di 

sebuah Pondok Pesantren Darul Huda yang berlokasi di Jl. Hidayatullah No. 1 Rt. 16 

desa Damit Kec. Batu Ampar Kab. Tanah Laut Provinsi Kalimantan Selatan. Dengan 

no telepon 082237579341, komplek Pesantren Darul Huda memiliki luas tanah 15 

hektar, serta memiliki 7 bangunan utama untuk proses pembelajaran serta bermukim 

untuk santri dan santriwati Pondok Pesantren Darul Huda dengan segenap sarana dan 

prasarana.  

Pondok pesantren Darul Huda terletak di tengah-tengah perkampungan yang 

ada di Desa Damit, serta di bagian utara dari Pondok Pesantren terdapat sawah yang 

dimiliki oleh masyarakat. Meskipun terletak di tengah perkampungan namun proses 
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pembelajaran yang dilakukan di Pondok Pesantren Darul Huda terbilang berjalan 

dengan kondusif dan efektif. 

C. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Huda  

Setiap lembaga bahkan Pondok Pesantren yang ada di Indonesia khususnya  

tentu memiliki cita-cita dan harapan yang ingin diwujudkan masyarakat yang islami 

melalui lahirnya bibit santri dan santriwati unggul dan berkualitas.2 Harapan ini 

menjadi semangat, dorongan, dan motivasi besar yang harus diperjuangkan dan 

dikerjakan secara sistematis serta terprogram dengan pembinaan santri dan santriwati. 

Pondok Pesantren Darul Huda sendiri juga memiliki harapan, keinginan, bahkan 

gagasan yang diwakilkan melalui Visi Pondok Pesantren Darul Huda  yaitu: 

“Menciptakan masyarakat Qur’ani yang ber-imtaq, iptek, dan berakhlak mulia”, 

selain itu untuk mewujudkan Visi tersebut, Pondok Pesantren Darul Huda juga 

memiliki Misi yaitu: “membawa manusia yang penuh percaya diri, kreatif, dan 

mempunyai wawasan yang luas dalam pengembangan islam”.  

D. Struktur Kepengurusan Pondok Darul Huda: Pimpinan dan Dewan Guru 

Dibawah ini adalah struktur kepengurusan Pondok Pesantren Darul Huda: 

Pendiri   : Drs. KH. Imron Wahyudi 

    Bu Nyai Hj. Husnul Khotimah 

 
 2 KH Imron Wahyudi (Pimpinan Pondok Pesantren Darul Huda), diwawancarai oleh penulis, 

Tanah Laut, 2022. 
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Pengawas  : Drs. KH. Imron Wahyudi 

Pengasuh  : Drs. KH. Imron Wahyudi 

Santri putra  : Ustadz Rusli M,Pd 

Santri putri  : Ustadzah Linda K  

Sekretaris putra : Ustadz Edi Sentosa S.Ag 

Sekretaris putri : Ustadzah Nurul Ida S,Pd 

Bendahara putra : Ustadz Purnomo M,Pd 

Bendahara putri : Ustadzah Nita Anggreini S,Pd 

E. Jaringan Kerjasama Pondok Pesantren Darul Huda 

 Pondok Pesantren Darul Huda adalah sebuah pendidikan swasta yang berdiri 

dari tahun 1997 hingga sekarang. Pondok Pesantren Darul Huda memiliki beberapa 

mitra atau pihak yang bekerjasama dalam pengembangan fasilitas, tenaga pengajar, dan 

pendanaan Pondok Pesantren Darul Huda. Pihak-pihak tersebut meliputi beberapa 

aspek yang bisa menunjang kemajuan, pengembangan, dan kesejahteraan Pondok 

Pesantren Darul Huda. Antara lain pada aspek pengajar, pendanaan dan fasilitas untuk 

Pondok Pesantren Darul Huda itu sendiri.3 

 
 3 KH Imron Wahyudi (Pimpinan Pondok Pesantren Darul Huda), diwawancarai oleh penulis, 

Tanah Laut, 2022. 
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1. Pada aspek tenaga pengajar Pondok Pesantren lebih mengutamakan santri dan 

santriwati yang menjadi Alumni atau lulusan dari Pondok Pesantren Darul Huda 

yang sudah melanjutkan pendidikan di jenjang perguruan tinggi Negeri maupun 

Swasta yang ada di Indonesia maupun sekitarnya. Selain itu pengasuh Pondok 

Pesantren Darul Huda KH. Abah Imron Wahyudi juga banyak melibatkan teman-

teman beliau ketika menempuh pendidikan di Pondok Pesantren ataupun keluarga 

yang mempunyai latar belakang di bidang keagamaan, baru yang terakhir 

mengambil tenaga pengajar dari masyarakat atau khalayak umum yang telah 

mendaftarkan diri untuk menjadi ustadz dan ustadzah di Pondok Pesantren Darul 

Huda.4 

2. Untuk fasilitas di Pondok Pesantren Darul Huda, pengasuh KH. Abah Imon 

Wahyudi menyampaikan bahwa beberapa bangunan berupa Gedung telah 

melibatkan pemerintah Kabupaten Tanah Laut pada khususnya dalam kemajuan, 

pengembagan infrastruktur di Pondok Pesantren Darul Huda. Selain dengan 

pemerintah Kabupaten, Pondok Pesantren Darul Huda juga bekerjasama dengan 

balai latihan kerja (BLK) Provinsi Kalimantan Selatan untuk pembangunan 

infrastruktur dan fasilitas yang sudah disediakan untuk santri dan santriwati di 

Pondok Pesantren Darul Huda.5   

 

 
 4KH Imron Wahyudi (Pimpinan Pondok Pesantren Darul Huda), diwawancarai oleh penulis, 

Tanah Laut, 2022.  

 5 Hasil Observasi, tanggal 20 Oktober 2022, di Pondok Pesantren Darul Huda. 
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3. Pendanaan  

Mengenai pendanaan di Pondok Pesantren Darul Huda, selain menggunakan 

uang tabungan Yayasan Pondok Pesantren Darul Huda juga bekerjasama dengan 

beberapa donatur untuk menunjang pembelajaran serta pembangunan sarana dan 

prasarana yang ada di Pondok Pesantren Darul Huda.  

F. Program Pembelajaran dan Fasilitas Pondok Darul Huda 

Sebagaimana kegiatan Pondok Pesantren pada umumnya yang tidak terlepas 

dari kegiatan agama, begitu juga di Pondok Pesantren Darul Huda. Salah satu program 

yang ada di Pondok Pesantren Darul Huda yaitu tahfiz. Adapun jumlah santri dan 

santriwati yang ada di Pondok Darul Huda terdiri 450 santri, terbagi menjadi 250 santri 

putra dan 200 santri putri serta ada pula santri dan santriwati yang sebagai khuffadz 

maupun non khuffadz. Santri khuffaz putri sebanyak 80 orang dan putra 50 orang 

sisanya adalah sebagai santri santriwati non khuffadz.  

Sementara itu untuk pembelajaran antara santri putra dan santriwati 

dilaksanakan mulai ba’da subuh sampai pukul 06.00 WITA mengaji Al-Qur’an di 

mushola (putra) dan kediaman KH. Imron Wahyudi (putri) hal tersebut tetap dalam 

pengawasan ustadz dan ustadzah sekitar. Kemudian pada pukul 14.30-16.00 WITA 

adalah untuk pengajian santri dan santriwati non khuffadz. Kemudian diteruskan pukul 

16.50 WITA pengajian tafsir jalalain dan lain-lain. Dan terakhir adalah pukul 20.00-

21.00 WITA pengajian bersama walid. 
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Sedangkan untuk jadwal pelaksanaan pengkajian Al-Qur’an yaitu setoran 

hafalan dan tadarusan wajib di Pondok Pesantren Darul Huda ini dilaksanakan pada 

waktu yang sudah ditentukan, yaitu: 

a. Ba’da magrib hingga masuk waktu isya untuk setoran 

b. Pagi hari pukul 06.00-07.30 Wita untuk setoran 

Pada hari minggu pagi, salah satu kegiatan para santri dan santriwati adalah 

gotong royong (ro’an) membersihkan seluruhlingkungan Pondok Pesantren Darul 

Huda. Walaupun setiap hari para santri dan santriwati mendapat tugas piket kebersihan 

secara bergantian, akan tetapi pada hari minggu ini dilakukan secara bersama-sama. 

Hal ini dilakukan untuk mengaplikasikan nilai-nilai Islam tentang kebersihan dan juga 

untuk memupuk rasa kebersamaan dan kerukunan antara santri ataupun santriwati 

Pondok Pesantren Darul Huda. 

Sedangkan untuk mengembangkan wawasan, bakat, dan keterampilan 

keagamaan di Pondok Pesantren Darul Huda maka ditunjang dengan beberapa 

kebiasaan yang berupa tradisi berbasis budaya Jawa dan beberapa kegiatan diantaranya 

adalah: khotmil Qur’an bil ghoib setiap hari minggu di akhir bulan, lalaran pada setiap 

malamnya, dan mendengarkan singir pada satu bulan sekali. Serta ditambah dengan 

kegiatan ekstrakurikuler seperti karate, futsal, pramuka, dan habsyi. 

Selain itu penulis juga memaparkan hasil penelitian berupa fasilitas yang 

terdapat di Pondok Pesantren Darul Huda dengan menyimpulkan bahwa sarana yang 
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ada di Pondok Pesantren Darul Huda sangat sederhana untuk ukuran Pondok Pesantren 

pada umumnya. Pertama terdapat satu mushola untuk kegiatan ibadah santri dan 

santriwati, serta terdapat dua kelompok asrama yang digunakan untuk kediaman santri 

dan santriwati. Berikut adalah daftar sarana dan prasarana yang ada di Pondok 

Pesantren Darul Huda: 

1) Kelas pembelajaran MTS dan MA 

2) Aula utama 

3) LAB bahasa dan komputer 

4) Balai latihan kerja Darul Huda 

5) Asrama putra dan putri 

6) Dapur masak putra dan putri 

7) Lapangan olahraga (Futsal, badminton, dan voli) 

8) Mushola 

9) Perpustakaan bersama 

10)  Area parkir 

11) Kediaman pimpinan Pondok Pesantren Darul Huda 

12) Kediaman kyai, ustadz, dan ustadzah Pondok Pesantren Darul Huda


